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RINGKASAN 

 

Latar Belakang Penelitian: Suatu masalah dengan studi permintaan uang adalah 

bahwa inovasi keuangan dapat memengaruhi margin permintaan uang yang luas dan 

intensif. Margin yang luas proporsi dari total pengeluaran yang dilakukan 

menggunakan uang tunai. Sejauh mana inovasi keuangan mengubah perilaku 

permintaan uang individu. Ini adalah salah satu pertanyaan mendasar yang banyak 

diperdebatkan di kalangan ekonom. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

membuktikan teori permintaan uang Baumol Tobin dengan sedikit modifikasi. 

Umumnya, beberapa literatur terdahulu telah menguji hipotesis Baumol-Tobin dengan 

data makro aggregate. Namun, penelitian ini akan menguji hipotesis Baumol-Tobin 

dengan menggunakan data individu (Mikrodata). 

 

Tujuan: Menganalisa perilaku generasi millennial di kota Palembang dalam 

mendistribusikan pendapatannya berdasarkan motif-motif memegang uang tunai 

Baumol-Tobin, Membuktikan hipotesis Baumol-Tobin mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan uang kas pada Generasi Millenial di Kota Palembang dan 

Menganalisa pengaruh penggunaan uang elektronik terhadap permintaan uang generasi 

millennial di kota Palembang 

 

Metode: Populasi pada penelitian ini merupakan generasi millennial yang tinggal kota 

Palembang. Millennials adalah sekelompok orang yang lahir kisaran tahun 1980 hingga 

2000. Hal ini berarti millennials adalah generasi muda yang berumur 19–39 ketika 

dilakukan penelitian ini. Pengambilan sampel menggunakan metode Quota Sampling. 

Jumlah Responden dalam survei ini sebanyak 400 orang terdiri dari 200 orang laki-laki 

dan 200 orang perempuan. Metode two stage least square (2SLS) akan diaplikasikan 

dalam penelitian ini. 

 

Luaran: Luaran yang akan dicapai dalam penelitian ini berupa Proceeding internasional 

(Sertifikat Sebagai Penyaji Pada Seminar Internasional Bereputasi Terindeks Scopus) dan 

buku ajar mata kuliah ekonomi moneter yang diterbitkan oleh penerbit Universitas 

Sriwijaya.  

  

TKT penelitian: Pembuktian konsep fungsi dan/atau karakteristik penting secara 

analitis dan eksperimental. 

 

 Kata kunci: Permintaan uang, Baumol-Tobin, Uang Elektronik, Generasi Millenial.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejauh mana inovasi keuangan mengubah perilaku permintaan uang individu 

merupakan salah satu pertanyaan mendasar yang banyak diperdebatkan di kalangan 

ekonom, karena spesifikasi akurat dari fungsi permintaan uang adalah informasi yang 

relevan untuk evaluasi kebijakan moneter. Penggunaan kartu kredit dan debit menarik 

perhatian akademis sebagai jenis inovasi keuangan. Para ekonom mengharapkan 

penggunan akan mengubah cara konsumen dan perusahaan melakukan transaksi ritel 

dan dengan demikian akan mengubah permintaan uang kertas tradisional uang kertas 

dan cek. Sebagai bukti, beberapa penelitian empiris menemukan hubungan antara 

penggunaan jasa transaksi dapat mengurangi permintaan uang tunai (Fujiki & Migiwa, 

2010). Selain itu Amromin & Chakravorti (2007) menemukan bahwa pembagian kartu 

debit dan jaringan mesin teller otomatis (ATM) mengurangi permintaan untuk uang 

tunai di 13 negara. 

Hal ini tentunya menjadi menarik apabila permintaan uang tunai dikaitkan 

dengan generasi millennial dimana generasi ini lahir di zaman dengan akses yang 

mudah ke lembaga keuangan. Millenial adalah generasi pertama yang tumbuh dengan 

komputer dan internet, akan lebih mudah bagi millenial untuk mempelajari sektor 

keuangan dengan cepat dan menerapkannya ke dalam kehidupan (Frey, 2018). Untuk 

berinvestasi, millenial cukup mengakses segala hal yang dibutuhkannya melalui 

internet di gadget mereka. Gaya hidup yang dinamis ditambah minimnya pengetahuan 

pengelolaan keuangan membuat mereka millenial merasa sulit untuk mengatur 

keuangan. Sebagian millenial juga masih sulit mengatur keuangannya sesuai skala 

prioritas.  

Berdasarkan laporan dari forum diskusi Canadian, Public Policy Forum (2018),  

generasi millennial bukanlah kelompok yang homogen; ada keragaman besar dalam 

demografi generasi ini. Misalnya, kaum milenial berusia 30 hingga 34 tahun cenderung 

memiliki tujuan keuangan yang jauh berbeda dari yang berusia 15 hingga 19 tahun. Hal 

ini menguatkan dugaan bahwa terdapat pula keragaman regional dan sosial-ekonomi 

yang besar diberbagai wilayah.  
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Pada umumnya, generasi millennial memiliki perencanaan keuangan keuangan 

yang kuat. Motif permintaan uang mereka didominasi untuk keperluan menabung atau 

berinvestasi (Yao & Cheng, 2017). Namun nilai tambah ini jauh lebih berat daripada 

tantangan yang mereka hadapi. Banyak generasi millenial yang terjebak dalam 

pekerjaan bergaji rendah membuatnya sulit untuk fokus pada tujuan keuangan jangka 

Panjang sehingga dibebani oleh hutang dan kartu kredit. Ada perbedaan yang bahkan 

lebih krusial antara milenium dan generasi yang mendahuluinya. Kenaikan harga 

rumah dan pasar saham menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan uang 

generasi tersebut (Cynamon & Fazzari, 2017).Ketidakpastian yang dihadapi generasi 

millenial diperparah oleh buruknya literasi keuangan. Survei TD Bank menemukan 

bahwa hampir sepertiga warga Kanada berusia antara 18 dan 33 "sama sekali tidak 

tahu" tentang rencana tabungan pensiun. Lebih dari 40% responden mengaku menunda 

belajar tentang investasi karena keuangan mereka terlalu tipis. 28% lainnya 

mengatakan mereka menabung untuk keperluan lain. Studi TD mencatat bahwa 

sementara banyak milenium sadar bahwa mereka harus melakukan lebih banyak untuk 

menabung untuk pensiun, pengetahuan ini tidak mendorong mereka untuk bertindak. 

Satu masalah dengan studi permintaan uang adalah bahwa inovasi keuangan 

memengaruhi margin permintaan uang yang luas dan intensif. Margin yang luas 

proporsi dari total pengeluaran yang dilakukan menggunakan uang tunai. Dengan 

adanya pengeluaran uang tunai ini, rumah tangga menentukan persediaan uang tunai 

untuk membiayainya (yaitu margin intensif). Menurut Lippi & Secchi (2009) data 

agregat tidak memungkinkan dua pilihan ini dianalisis secara terpisah, dan bahkan 

sebagian besar basis data mikro tidak berisi informasi tentang pengeluaran rumah 

tangga yang dilakukan dengan menggunakan kas. 

Model penelitian ini memodifikasi sedikit teori permintaan uang Baumol-Tobin 

dengan memperkenalkan peran cabang bank dan ATM pada pilihan memegang uang 

tunai agen. Perbedaan utama sehubungan dengan kerangka Baumol-Tobin klasik, di 

mana semua penarikan dianggap mahal namun ada kesempatan penarikan gratis tanpa 

biaya ketika terminal ATM. Terlihat bahwa dalam perekonomian ini, tingkat 

permintaan uang dan elastisitas bunganya menurun ketika frekuensi peluang penarikan 

gratis meningkat. Dengan demikian, teori ini menunjukkan bahwa tingkat permintaan 
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uang dan kelengkungan bervariasi dengan perkembangan teknologi transaksi. Hipotesis 

ini diuji pada panel data rumah tangga di columbia, pertama kali digunakan oleh 

(Attanasio, Vera-Hernández, Battistin, Fitzsimons, & Mesnard, 2005), yang mencakup 

informasi tentang akses rumah tangga ke layanan transaksi (misalnya Apakah mereka 

memiliki kartu ATM) dan difusi cabang bank dan terminal ATM.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana perilaku generasi millennial di Kota Palembang dalam 

mendistribusikan pendapatannya berdasarkan motif-motif memegang uang tunai 

Baumol-Tobin? 

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan uang kas menurut Baumol 

Tobin terbukti berpengaruh pada Generasi Millenial di Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisa perilaku generasi millennial di kota Palembang dalam 

mendistribusikan pendapatannya berdasarkan motif-motif memegang uang tunai 

Baumol-Tobin. 

2. Membuktikan hipotesis Baumol-Tobin mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan uang kas pada Generasi Millenial di Kota Palembang. 

 

1.4 Urgensi Penelitian 

Peneitian ini penting dilakukan untuk membuktikan teori permintaan uang 

Baumol Tobin dengan sedikit modifikasi. Umumnya, beberapa literatur terdahulu telah 

menguji hipotesis Baumol-Tobin dengan data makro aggregate. Namun, penelitian ini 

akan menguji hipotesis Baumol-Tobin dengan menggunakan data individu 

(Mikrodata). Selain itu penelitian ini akan menguji efek dari penggunaan uang 

elektronik pada permintaan uang oleh individu menggunakan data survei di Kota 

Palembang. Penggunaan analisis microdata diharapkan untuk mengoreksi bias seleksi 

dengan memperkirakan efek penggunaan uang elektronik pada permintaan mata uang. 
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Koreksi ini diperlukan karena jika individu menggunakan uang elektronik, manfaat 

adopsi bergantung pada perubahan yang tidak dapat diamati dalam kepemilikan tunai. 

Strategi estimasi konvensional menggunakan OLS kemudian akan memberikan 

estimasi berbasis data. Data ini juga memungkinkan kami untuk memperkirakan 

dampak penggunaan uang elektronik pada permintaan uang pada berbagai jumlah 

kepemilikan uang. Individu dengan saldo kas rendah memegang uang tunai digunakan 

untuk motif transaksi, sedangkan mereka yang memiliki saldo besar lebih banyak 

digunakan untuk motif berjaga-jaga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Permintaa Uang 
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Teori permintaan uang Baumol-Tobin merupakan pengembangan teori 

permintaan uang Keynes. Menurut Baumol-Tobin, permintaan uang dilandasi oleh tiga 

motif yaitu motif transaksi, motif berjaga-jaga dan motif spekulasi.   Pada model 

permintaan uang untuk motif transaksi, jumlah uang yang dipegang untuk motif 

transaksi sensitif terhadap tingkat suku bunga (“Macroeconomics: Theories and 

policies,” 2004). Dalam me gembangkan modelnya, Baumol-Tobin mengasumsikan 

seorang individu menerima pembayaran sekali dalam satu periode dan 

menghabiskannya dalam satu periode tersebut. Dalam model Baumol-Tobin, uang yang 

memberikan pendapatan suku bunga nol, dipegang hanya karena digunakan untuk 

melakukan transaksi. 

Pada permintaanuang spekulatif, ide dasarnya adalah bahwa tidak 

hanyamasyarakat peduli terhadap perkiraan tingkat pengembalian atas suatu 

asetterhadap aset lainnya ketika memutuskan apa yang harus dipegang 

dalamportofolionya, tetapi mereka juga peduli terhadap resiko tingkat 

pengembalianyang diperoleh dari masing-masing aset. Secara khusus, Tobin 

mengasumsikanbahwa sebagian besar orang adalah penghindar resiko. Analisis Tobin 

jugamenunjukkan bahwa orang dapatmengurangi jumlah total resiko dalam 

suatuportofolio dengan melakukan diversifikasi. Oleh karena itu, model 

inimenunjukkan bahwa individu akan memegang obligasi dan uang secara simultan 

sebagai penyimpan kekayaan (Mishkin, Frederic S. Mishkin, & Mishkin, 2004). 

Kesimpulan   dari   Baumol-Tobin   dapat dinyatakan sebagai berikut:  Ketika 

tingkat suku bunga meningkat, jumlah dari uang tunai yang dipegang untuk transaksi 

akan turun, yang berarti percepatan akan naik seiring dengan kenaikan tingkat suku 

bunga. Dengan kata lain, komponen transaksi dari permintaan uang berhubungan 

negatif dengan tingkat suku bunga (Mishkin et al., 2004) 

Pendekatan inventori Boumol dan tobin menjelaskan permintaan akan uang di  

masyarakat seperti halnya permintaan terhadap  persediaan  (stock)  yang  setiap  saat 

digunakan untuk  memenuhi kebutuhan,   tapi   untuk   mengelola   dibutuhkan   biaya,   

maka dari itu dibutuhkan jumlah persediaan yang optimum (biaya 

minimum).Permintaan   uang   untuk   tujuan   transaksi memiliki manfaat, tetapi 

memegang uang juga ada biaya tersendiri:1) Biaya  transaksi yang  dikeluarkan  dari  
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penukaran  antara  obligasi  dan uang tunai2) Opportunity  cost dari uang  yang  

dipegang,  yaitu  tingkat  bunga  dari obligasi (r). 

Terdapat implikasi dari teori yang dikemukakan oleh Boumol sebagai berikut:  

1. Tingkat bunga berpengaruh terhadap permintaan uang sebagai tujuan dari 

transaksi, karena seseorang dalam memegang uang terdapat opportunity 

cost. 

2. Dalam penggunaan uang terdapat economic of scale, artinya jika ada 

kenaikan   pendapatan   yang   diperoleh (nilai transaksi/T) maka presentasi 

kenaikan uang yang diperoleh (Md) lebih kecil daripada kenaikan 

transaksinya. 

3. Permintaan    akan    uang sebagai    bentuk    daritujuan    transaksi 

tergantung dengan tingkat bunga yang ada serta biaya dari perantara (teori 

Keynes:  permintaan uang untuk transaksi hanya dipengaruhi oleh 

pendapatan). 

4. Teknologi yang terus berkembang dapat mengakibatkan semakin turunnya   

ongkos/biaya dari transaksi dan mengakibatkan pada turunnya uang kas 

yang dipegang oleh seseorang 

 

Motif permintaan uang dimasyarakat untuk berjaga-jaga ini muncul 

dikarenakan adanya ketidakpastian dari pendapatan yang diperoleh. Akibatnya 

masyarakat akan membeli surat berharga lebih banyak dan dengan demikian 

permintaan uang kas semakin kecil. Sebaliknya, apabila tingkat bunga kenyataannya di 

bawah normal, masyarakat   akan memperkirakan tingkat bunga akan naik kembali 

pada tingkat bunga normal tersebut. Harga surat berharga diperkirakan turun (sebab 

tingkat bunga naik) sehingga mereka akan menjual surat berharga dan dengan demikian 

keinginan memegang uang kas naik. Pengembangan lebih lanjut dari teori transaksi 

dari permintaan uang adalah model permintaan uang Baumol-Tobin (the inventory 

approach to money demand), teori   portofolio dari permintaan uang dari James Tobin 

(the portofolio approach to money demand) dan teori kuantitas modern dari Friedman. 

Model Manajemen Kas Baumol-Tobin ini juga menekankan pentingnya penggunaan 

uang untuk keperluan transaksi.  Teori model ini juga memandang adanya direct dan 
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indirect cost (biaya langsung dan   biaya tidak langsung) memegang uang untuk tujuan 

transaksi dan bagaimana perubahan kedua biaya ini akan mempengaruhi permintaan 

uang (Jansen:2002).  Biaya langsung yaitu biaya perjalanan atau biaya mentransfer aset 

non moneter menjadi aset moneter sedangkan biaya tidak langsung yaitu jumlah bunga 

yang hilang.  

Baumol-Tobin    mengatakan    bahwa    pendekatan    teori    penentuan 

persediaan barang yang biasa dipakai dalam dunia usaha untuk menganalisa tingkah 

laku individu, dan menganggap bahwa pendapatan mereka diterima sekali dalam 

sebulan. Namun individu harus membelanjakannya dalam satu bulannya itu untuk 

sebagai penyederhanaan penghasilan dibelanjakan secara merata dalam satu bulannya. 

Namun yang menjadi permasalahannya yaitu penentuan besarnya uang kas yang harus 

dipegang setiap saat dimana ongkos atau biayanya paling rendah. Kekayaan seseorang 

dapat diwujudkan dalam bentuk uang kas dan obligasi. Uang kas tidak menghasilkan 

apa-apa, sedangkan obligasi dapat menghasilkan pendapatan yang berupa bunga serta 

perubahan tingkat bunga. 

Kebutuhan stok uang yang akan dipegang dengan pertimbangan biaya dengan 

memilih jumlah dan pola waktu untuk stok yang tepat agar biaya yang membebaninya 

minimal. Model Baumol-Tobin menganalisa biaya dan manfaat dari memegang uang.  

Manfaatnya adalah kenyamanan; orang memegang uang agar mereka tidak perlu lagi 

ke bank setiap kali ingin membeli sesuatu. Variasi teknologi, lintas rumah tangga dan 

periode, penting untuk mendapatkan estimasi yang konsisten secara teoritis dari permintaan 

mata uang. (Fujiki & Migiwa, 2010). Aninventory model disajikan di mana teknologi 

penarikan secara eksplisit dimodelkan. Kedua tingkat dan elastisitas tingkat bunga dari 

kepemilikan tunai tergantung pada teknologi penarikan yang tersedia untuk rumah tangga.  

Model siklus hidup mengandaikan bahwa individu muda lebih banyak 

menabung sementara individu lainnya mengurangi tabungannya untuk membayar 

konsumsi (Fujiki, 2014). Generasi terbaru untuk memasuki dunia kerja adalah generasi 

Millenial, yang merupakan individu yang dilahirkan antara 1980 dan 2000 (DeVaney, 

2015). Berdasarkan penelitian Bernard dan Sin (2017), suku bunga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap permintaan uang, nilai tukar mempengaruhi permintaan uang 

secara positif dalam jangka pendek dan negatif dalam jangka panjang. Tingkat harga 

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap permintaan uang. Sedangkan pendapatan 
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riil hanya berpengaruh dalam jangka panjang secara positif dan signifikan. 

Menurut William (1990), tingkat harga berpengaruh positif terhadap permintaan 

uang, sedangkan pendapatan riil berpengaruh positif terhadap permintaan uang. 

Sedangkan berdasarkan penelitian oleh George dan Paul (2018), suku bunga 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan uang. The return on foreign 

currency bonds bersifat negatif. Untuk variabel nilai tukar berpengaruh positif dan 

signifikan. 

Berdasarkan penelitian dari Pham dan Bui (2018), adanya hubungan yang 

negatif antara harga emas dengan permintaan uang (M1), tidak ada hubungan yang 

pasti untuk nilai produksi industri terhadap permintaan uang, adanya hubungan erat 

antara nilai tukar riil efektif dengan perimntaan uang. Suku bunga desposit tidak 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap permintaan uang. Sedangkan antara suku 

bunga treasury bill dan permintaan uang berhubungan negatif. Dan adanya hubungan 

negatif antara expected return dan permintaan uang. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haliq-Syamsurijal-Arman 

(2016), dari GDP, kurs, inflasi, dan suku bunga, variabel yang berpengaruh signifikan 

hanya suku bunga dan kurs. Masing-masing diantaranya berpengaruh positif dan 

negatif terhadap permintaan uang riil di Indonesia. 

Berdasarkan penelitian Inung (2012), variabel inflasi dan GDP berpengaruh 

postif, sedangkan suku bunga berpengaruh negatif terhadap permintaan uang (M1) di 

Indonesia. Untuk penelitian dari Fahrurozi (2018) dengan variabel yang dependent 

yang sama, GDP, inflasi, serta tingkat bunga memiliki pengaruh yang positif terhadap 

permintaan uang (M2) di Indonesia. 

Menurut penelitian Romanus-Ign (2014), GDP dan permintaan uang riil satu 

periode sebelumnya masing-masing berpengaruh positif terhadap permintaan uang 

kartal di Indonesia. Sedangkan untuk variabel suku bunga tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap permintaan uang kartal di Indonesia.  

Berbeda dengan Jose R Sāchez-Fung* (2016), mereka mengunakan model 

keterbukaan ekonomi negara Republik Dominika dengan Amerika Serikat. Adanya 

variabel (R-R*) sebagai penanda dari keterbukaan ekonomi kedua negara. 

Mekanismenya adalah (R-R*) ↑ - CapInf ↑ - E↓ - M2↑. Artinya ketika semakin tinggi 
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perbedaaan suku bunga kedua negara semakin tinggi modal yang masuk yang membuat 

nilai tukar menurun yang berakibat pada semakin menigkatnya M2. 

 

2.2 Roadmap Penelitian 

 

 

 

Gambar 1. Roadmap Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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3.1 Data dan Sumber Data 

Penelitian ini akan menganalisis perilaku generasi millennial dalam memegang uang dan 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan uang generasi millennial di Kota Palembang 

tahun 2019. Fokus dalam penelitian ini adalah Generasi Y atau Milenium yang lahir antara tahun 

1980 sampai dengan tahun 2000. Mereka lebih terdidik daripada generasi sebelumnya, pengguna 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat kompeten, dan terbiasa dengan dunia media 

sosial (Pasi Pyöriä, Satu Ojala, Tiina Saari, 2017).  

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh melalui 

survey lapangan pada generasi millennial di kota Palembang. Metode survey dilakukan dengan 

wawancara dan pengisian kuisioner. Data merupakan individu bukan rumah tangga untuk 

menghindari kesalahan pengukuran karena responden sendiri merespons tentang perilaku mereka 

sendiri, bukan perilaku agregat anggota rumah tangga lainnya.  

 

3.2 Sampel dan Metode Penentuan Sampel 

Populasi pada penelitian ini merupakan generasi millennial yang tinggal kota Palembang. 

Millennials atau kadang juga disebut dengan Generasi Y adalah sekelompok orang yang lahir 

setelah Generasi X, yaitu orang yang lahir pada kisaran tahun 1980 hingga 2000. Hal ini berarti 

millennials adalah generasi muda yang berumur 19–39 ketika dilakukan penelitian ini. Pengambilan 

sampel menggunakan metode Quota Sampling dengan toleransi kesalahan (margin of error) sebesar 

± 3,43% pada tingkat kepercayaan 95%. Jumlah Responden dalam survei ini sebanyak 204 orang. 

Pengambilan data responden melalui pengisian kuesioner secara online, dan proses konfirmasi 

melalui telepon. Sebaran sampel disajikan dalam tabel dibawah ini.  

Tabel 1. Sebaran Populasi 

Kelompok Umur Jumlah 

19-29 168105 

25-29 133625 

30-34 132387 

35-39 126996 

Total 561113 

3.3 Metode Penelitian 

Model empiris penelitian ini didasarkan pada model Baumol-Tobin dari permintaan transaksi untuk 

uang. Dalam model ini, individu memegang uang tunai untuk melakukan transaksi dan memutuskan jumlah 

uang tunai yang dipegang dengan meminimalkan jumlah biaya transaksi dan biaya peluang memegang uang 
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tunai. Biaya transaksi termasuk biaya waktu untuk melakukan transaksi, yang meningkat seiring frekuensi 

penarikan dan berkurang dengan jumlah uang tunai yang ditarik dalam setiap kunjungan bank. 

Biaya peluang diukur dengan bunga yang akan diperoleh jika uang tunai tetap menjadi aset yang 

mengandung bunga; misalnya di rekening tabungan. Dalam penelitian Fujiki & Migiwa (2010), ada alternatif 

lain selain uang tunai untuk melakukan transaksi; yaitu uang elektronik. Penggunaan uang 

elektronik lebih lanjut mengurangi biaya transaksi dengan mempersingkat waktu transaksi.  

Model empiris dapat ditulis sebagai berikut: 

Log m =  α+ β1 educ +  β2 log_income + β1 maritalstatus + β1 financialasset+ε 

 

3.4 Flowchart Penelitian 

Gambar 2. Menunjukkan diagram aliran penelitian dan peran tim dalam mencapai luaran 

penelitian. Tim Peneliti dibagi menjadi ketua peneliti, 2 orang anggota peneliti dan dibantu 

oleh 2 orang mahasiswa. Masing-masing mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

Tabel 2. Tugas Peneliti dan Anggota Peneliti 

 

No Nama dan Gelar Keahlian Institusi Tugas 

1. Sri Andaiyani, 

S.E., M.S.E 

Ekonomi 

Moneter 

Universitas 

Sriwijaya 

Pengumpulan 

data dan 

Analisis data, 

Presentasi 

pada 

konferensi 

ilmiah 

2. Dr. Hj. Saadah 

Yuliana, M.Si 

Ekonomi 

Islam, 

Ekonomi 

Moneter 

Universitas 

Sriwijaya 

Pengumpulan 

dan Analisis 

data, 

Pembuatan 

artikel ilmiah, 

bahan ajar 

3. Fida Muthia, 

S.E., M.Sc 

Manajeme

n 

Keuangan 

Universitas 

Sriwijaya 

Pengumpulan 

data dan 

Analisis data, 

Presentasi 

pada 

konferensi 

ilmiah 

4. Blasius Dwi 

Nugraha 

Ekonomi 

Moneter 

Universitas 

Sriwijaya 

Pengumpulan 

dan 

Penyusunan 
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data untuk 

dianalisis, 

Penggandaan 

proposal, 

laporan akhir 

penelitian 

5 Al Qodri Ekonomi 

Pembangu

nan 

Universitas 

Sriwijaya 

Pengumpulan 

dan 

Penyusunan 

data untuk 

dianalisis, 

Penggandaan 

proposal, 

laporan akhir 

penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

Adapun luaran dan target capaian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Luaran dan Target Capaian Penelitian 

 

No Jenis Luaran 
Indikator Capaian 

TS TS+1 TS+2 

1 
Proceeding 

(Wajib) 

Sertifikat Sebagai Penyaji 

Pada Seminar 

Internasional Bereputasi 

Terindeks Scopus  

 Tercapai 

(Bukti 

terlampir) 

   

2 Lainnya (wajib) 

Buku/Bahan ajar 

Dikelompok 

Bidang Ilmu (Mata kuliah: 

Ekonomi Moneter) dan 

diterbitkan oleh Penerbit 

Unsri 

 Draft Diajarkan   

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 

 

BAB V 

HASIL PENELITIAN 

5.1 Deskripsi Hasil 

Responden adalah generasi milenial yang tinggal di kota Palembang. Jumlah responden yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 204 generasi milenial. 204 generasi tersebut berasal dari usia 

19-39 tahun. Dimana usia 19-24 tahun sebanyak 83 generasi, usia 25-29 tahun sebanyak 82 

generasi, usia 30-34 tahun sebanyak 19 generasi, usia 35-39 tahun sebanyak 20 generasi. Hasil 

penelitian dengan sampel generasi diperoleh sebesar 204 generasi dengan jenis kelamin laki-laki 

dengan jumlah frekuensi 86 generasi (42.2%) dan  jenis kelamin perempuan dengan jumlah 

frekeunsi 118 generasi (57.8%). 

 Dari tabel diatas, terlihat pada kategori usia valid dengan total responden 204 generasi. Pada 

usia 19-24 tahun dengan frekuensi sebanyak 83 generasi (40.7%). Pada usia 25-29 tahun dengan 

frekuensi sebanyak 82 generasi (40.2%). Pada usia 30-34 tahun dengan frekuensi sebanyak 19 

generasi (9.3%). Pada usia 35-39 tahun dengan frekuensi sebanyak 20 generasi (9.8%). 

Tabel 5.1 Pendidikan Responden 

 

Dari table 1 diatas, terlihat pada kategori pendidikan adalah valid dengan total responden 204 orang. 

Pada pendidikan perguruan tinggi dengan jumlah frekuensi 137 dan dengan persentase sebesar 

67.2%. Pada pendidikan SMA dengan jumlah frekuensi 64 dan dengan persentase sebesar 31.4%. 

untuk pendidikan SMP dengan jumlah frekuensi 2 dan dengan persentase 1%. Untuk pendidikan SD 

dengan jumlah frekuensi 1 dan dengan persentase sebesar 0.5%. 

Tabel 5.2 Status Pernikahan Responden 

      Total          204      100.00

                                                

          1          137       67.16      100.00

          0           67       32.84       32.84

                                                

       educ        Freq.     Percent        Cum.
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa kategori status pernikahan adalah valid dengan total responden 204 

generasi milenial. Pada status belum menikah dengan frekuensi 116 dan dengan persentase sebesar 

56.86%. Untuk status telah menikah dengan frekuensi 88 dan dengan persentase sebesar 43.14%. 

Tabel 5.3 Pekerjaan Responden 

 

 

Dari table 3 diatas terlihat bahwa kategori pekerjaan adalah valid dengan total responden 204 orang. 

Responden yang belum bekerja sebesar 28.43 % sedangkan responden yang bekerja sebesar 71.57 

%. Dengan mayoritas pekerjaan karyawan perusahaan swasta dengan frekuensi sebesar 48 dan 

persentase sebesar 23.5%. Untuk pekerjaan sebagai karyawan BUMN memiliki frekuensi sebesar 16 

dengan persentase sebesar 7.8%. pekerjaan sebagai wiraswasta memeiliki frekuensi sebesar 31 

dengan persentase sebesar 15.2%. pekerjaan sebagai pegawai negeri memiliki frekuensi sebesar 19 

dengan persentase sebesar 9.3%. untuk mahasiswa memeiliki frekuensi sebanyak 37 dengan 

persentase 18.2%. serta pekerjaan dengan kategori lainnya sebanyak 53 dengan persentase 26%. 

Tabel 5.4 Kepemilikan Rekening Bank 

 

      Total          204      100.00

                                                

          1           88       43.14      100.00

          0          116       56.86       56.86

                                                

         us        Freq.     Percent        Cum.

maritalstat  

      Total          204      100.00

                                                

          1          146       71.57      100.00

          0           58       28.43       28.43

                                                

       work        Freq.     Percent        Cum.

      Total          204      100.00

                                                

          1          192       94.12      100.00

          0           12        5.88        5.88

                                                

bankaccount        Freq.     Percent        Cum.
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Dari table 4 diatas terlihat bahwa kategori kepemilikan rekening bank adalah valid dengan total 

responden 204 orang. Untuk yang memiliki rekening bank berfrekuensi sebesar 192 dengan 

persentase sebesar 94.12%. serta yang tidak memiliki rekening bank berfrekuensi sebesar 12 dengan 

frekuensi  5.88%. 

Tabel  5.5 Kepemilikan Aset Keuangan 

 

 

Dari table 5 diatas terlihat bahwa kategori kepemilikan aset lainnya adalah valid dengan total 

responden 204 orang. Untuk responden yang memiliki aset lainnya berfrekuensi sebanyak 95 

responden dengan persentase 46.57%. sedangkan generasi yang tidak memiliki aset lainnya 

berfrekuensi sebanyak 109 generasi dengan persentase 53.43%. 

Untuk intensitas penggunaan alat transaksi non-tunai kategori jarang berfrekuensi 53 

generasi dengan persentase 26%. Untuk kategori kadang-kadang berfrekuensi 72 generasi dengan 

persentase 35.3%. kategori sering berfrekuensi 63 generasi dengan persentase sebesar 30.9%. 

sedangkan kategori sangat sering berfrekuensi sebanyak 16 generasi dengan persentase 7.8%. Diatas 

terlihat bahwa kategori pekerjaan adalah valid dengan total responden 204 orang. Untuk responden 

yang memilih setuju dengan tingkat keefisienan penggunaan alat transaksi non-tunai berfrekuensi 

sebanyak 174 generasi dengan persentase 85.3%. sedangkan untuk responden yang memilih tidak 

setuju dengan penggunaan alat transaksi non-tunai berfrekuensi 30 generasi dengan persentase 

sebesar 14.7%. 

 

 

 

      Total          204      100.00

                                                

          1           95       46.57      100.00

          0          109       53.43       53.43

                                                

        set        Freq.     Percent        Cum.

financialas  
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Tabel 5.6 Hasil Estimasi Regresi 

 

Asumsi ini dilakukan dengan beberapa pengujian yaitu: (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas, 

(3) uji heteroskedastisitas, dan (4) uji autokorelasi. 

(1) Uji Normalitas 

 

(2) Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas bisa diartikan dengan mudah yaitu terdapat korelasi kuat antar variabel 

independen. Model regresi yang bagus harus bebas dari gejala multikolinearitas. Karena 

multikolinearitas adalah korelasi antar variabel independen, maka asumsi ini hanya berlaku pada uji 

regresi linear berganda di mana terdapat lebih dari satu variabel independen. Lihat nilai VIF dan 

1/VIF di atas, apabila VIF < 10 dan 1/VIF > 0,1 maka dapat dikatakan bahwa model regresi linear 

berganda bebas gejala multikolinearitas. Nilai 1/VIF bisa disebut juga dengan istilah “Tolerance”. 

Apabila anda menggunakan aplikasi SPSS maka istilah Tolerance yang digunakan. 

 

                                                                                

         _cons     7.994198   .9530624     8.39   0.000     6.114801    9.873596

    log_income     .3802775   .0687455     5.53   0.000     .2447145    .5158406

 maritalstatus     .5251927   .1289246     4.07   0.000     .2709591    .7794264

financialasset     -.001736   .1197236    -0.01   0.988    -.2378256    .2343537

          educ    -.2486505   .1307016    -1.90   0.059    -.5063884    .0090874

                                                                                

        log_M1        Coef.   Std. Err.      t    P>|t|     [95% Conf. Interval]

                                                                                

       Total    187.588016       203  .924078896   Root MSE        =    .81061

                                                   Adj R-squared   =    0.2889

    Residual    130.759662       199  .657083726   R-squared       =    0.3029

       Model    56.8283544         4  14.2070886   Prob > F        =    0.0000

                                                   F(4, 199)       =     21.62

      Source         SS           df       MS      Number of obs   =       204

. 

           e          204    0.90066     15.078     6.249    0.00000

                                                                    

    Variable          Obs       W           V         z       Prob>z

                   Shapiro-Wilk W test for normal data



20 

 

 

(3) Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Uji regresi linear harus mempunyai sifat homoskedastisitas. Untuk uji heteroskedastisitas banyak 

metode, tetapi dalam hal ini kita menggunakan metode Breusch-Pagan. Dikatakan tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas apabila nilai P value yang ditunjukkan dengan “Prob > chi2” nilainya > 

0,05. Di atas nilai p value sebesar 0,5615 di mana > 0,05 maka model regresi bebas dari gejala 

heteroskedastisitas atau disebut juga bersifat homoskedastisitas. 

Pendidikan dan Permintaan Uang 

Variabel pendidikan berpengaruh signifikan dan negatif terhadap permintaan uang. Dalam hal ini, 

semakin tinggi pendidikan generasi millennial yang ada di Kota Palembang, semakin rendah jumlah 

uang tunai yang dibutuhkan. Hal ini didukung oleh pengetahuan millennial yang berpendidikan 

tinggi semakin tinggi pula tingkat pengetahuan teknologi keuangan sehingga generasi ini cenderung 

menggunakan alat transaksi non tunai.  

Pendapatan dan Permintaan Uang 

Variabel Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang. Hal ini 

membuktikan teori permintaan uang Klasik dan Keynes yang menyatakan semakin tinggi 

pendapatan seseorang maka jumlah uang yang dibutuhkan juga akan semakin meningkat.  

Status Pernikahan dan permintaan uang 

. 

    Mean VIF        2.88

                                    

financiala~t        2.00    0.499272

maritalsta~s        2.17    0.461177

      income        2.84    0.352181

        educ        3.35    0.298796

   intercept        4.02    0.248586

                                    

    Variable         VIF       1/VIF  

. estat vif, uncentered

. 

         Prob > chi2  =   0.5615

         chi2(1)      =     0.34

         Variables: fitted values of log_M1

         Ho: Constant variance

Breusch-Pagan / Cook-Weisberg test for heteroskedasticity 
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Variabel Status pernikahan berpengruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang. Generasi 

milenial yang telah menikah memiliki kebutuhan uang yang semakin besar. Jika seseorang tersebut 

telah berstatus menikah, maka jumlah uang yang dibutuhkan untuk transaksi juga akan semakin 

meningkat.  

Kepemilikan Aset Kuangan dan Permintaan Uang 

Variabel aset keuangan berpengruh negatif  tetapi tidak signifikan terhadap permintaan uang. 

Generasi millennial yang memiliki aset keuangan seperti saham, obligasi, deposito dan lain-lain 

cenderung mengurangi jumlah uang tunai. Namun demikian, secara statistic hal ini belum terbukti 

signifikan adanya aset keuangan berpengaruh terhadap permintaan uang generasi milineal di Kota 

Palembang.   
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa generasi milenial di Kota Palembang 

kurang tertarik untuk memegang aset berisiko seperti saham, reksadana, obligasi dan lainnya 

meskipun aset-aset tersebut memberikan imbal hasil yang lebih tinggi disbanding aset lain seperti 

giro dan deposito. Generasi milenial lebih memilih memegang aset yang tergolong aman dalam 

pengalokasian uang mereka. Jika merujuk pada model baumol tobin, permintaan uang generasi 

milenial di kota Palembang dipengaruhi oleh pendapatan, pendidikan dan status pernikahan. 

Sedangkan aset kuangan tidak berpengaruh pada permintaan uang generasi milenial.  
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